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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kesalahan aspek berbahasa pada 

jurnal yang diterbitkan dan tingkat keterpahaman editor dalam penguasaan aspek 

kebahasaan bahasa Indonesia. Penelitian ini menggali kesalah-kesalahan tentang aspek 

kebahasaan yang meliputi 1) kesalahan ejaan yang meliputi kesalahan penulisan huruf 

kapital dan pemakaian huruf miring; 2) kesalahan penulisan kata dan padanan; 3) kesalahan 

penulisan istilah asing; 4) kesalahan pengembangan paragraf. Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan pemahaman tentang penyuntingan naskah berbahasa Indonesia. Penelitian  

ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif dengan metode  deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan teknik puposive sampling. Hasil penelitian ini didapatkan 1) 

kesalahan penulisan huruf kapital 9,8; 2) pemakaian huruf miring 2,2; 3) kesalahan 

penulisan kata 2, 5; 4) kesalahan penulisan padanan 1, 57; 5) kesalahan penulisan istilah 

asing 1,5; 6) kesalahan pengembangan paragraf 0,9.  
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

aspek kebahasaan yang secara utuh belum 

dikuasai oleh mahasiswa dalam menulis 

karya ilmiah. Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

FKIP Universitas Pakuan cenderung 

mengabaikan makna aspek kebahasaan 

dalam menulis karya ilmiah dimulai dari 

penggunaan ejaan, pemilihan diksi, kalimat 

efektif, istilah asing, gaya selingkung, 

bahkan dalam menyitasi sebuah buku atau 

karya ilmiah. Apabila ditelaah lebih lanjut, 

dalam menyitasi sebuah karya ilmiah 

bukanlah hal mudah, hal ini mempunyai 

kewenangan perihal tanggung jawab 

tulisannya. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembalikan marwah 

mahasiswa pada program studi tersebut.  

Selain itu, penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh banyaknya kesalahan 

aspek berbahasa pada jurnal yang 

diterbitkan dan tingkat keterpahaman editor 

dalam penguasaan aspek kebahasaan 

bahasa Indonesia.  

Penelitian ini menggali kesalah-

kesalahan tentang aspek kebahasaan yang 

meliputi 1) kesalahan ejaan yang meliputi 

kesalahan dalam penggunaan ejaan yang 

berlaku; 2) kesalahan penulisan huruf 

kapital; 3) pemakaian huruf miring; 4) 

kesalahan penulisan kata dan padanan; 5) 

kesalahan penulisan istilah asing; 6) 

kesalahan pengembangan paragraf.  

Seorang penyunting tidak hanya 

menghadapi persoalan-persoalan teknis 

dalam memperbaiki naskah yang berkaitan 

dengan kaidah kebahasaan dan gaya 

selingkung penerbitan. Akan tetapi, 

seorang penyunting memiliki tugas yang 

cukup kompleks. 

Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia FKIP Universitas 

Pakuan sebagai pelaksana pendidikan 

tinggi yang mempunyai integritas dalam 

mencetak seorang pendidik, jurnalis, 

penulis, penyunting; menjembatani proses 

tersebut dalam berbagai hal, salah satunya 

dalam penyuntingan. Penyuntingan 

merupakan kegiatan kontekstual yang 

mempunyai kompleksitas tinggi. Seorang 

penyunting seharusnya mempunyai 

pemahaman dan wawasan terkait dengan 

perkembangan penulisan baik nasional 

bahkan internasional. 

Pembahasan dalam penelitian ini 

selain aspek kebahasaan yang menjadi 

variabel, terdapat pula variabel lainnya 

yaitu karya tulis ilmiah. Azahari (2021) 

menjelaskan karya tulis adalah uraian atau 

laporan tentang kegiatan, temuan, atau 

informasi yang dapat berasal dari data 

primer dan data sekunder. Maksudnya 

adalah untuk menyebarkan hasil tulisan 

atau laporan tersebut dengan tujuan tertentu 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh orang 

lain yang tidak terlibat kegiatan penulisan 

tersebut. Secara umum, karya tulis terdiri 

atas karya tulis ilmiah dan karya tulis 

nonilmiah.  

Karya tulis ilmiah adalah suatu 

karya tulis yang disusun berdasarkan 

pendekatan metode ilmiah (aplikasi dari 

metode ilmiah) yang ditujukan untuk 

kelompok pembaca tertentu dan disajikan 

dengan menggunakan format tertentu yang 

baku. Menyusun suatu karya tulis ilmiah 

bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan 

sederhana. Penulis harus menguasai 

keterampilan dan pengetahuan bahasa yang 

baik dan benar, diperlukan pula 

pemahaman kaidah-kaidah penulisan 

ilmiah dan persyaratannya serta penulis 

harus mampu pula menyajikannya dengan 

menggunakan format tertentu yang sudah 

baku. 

Target pemahaman yang tinggi 

tersebutlah menuntut seorang penyunting 

harus memahami faktor teknis dan 

nonteknis dalam proses penyuntingan. Oleh 

karena itu, penyelenggara pendidikan 

haruslah memberikan pemahaman lebih 

terhadap orang yang bersungguh-sungguh 

dalam menekuni penyuntingan. 

Orang yang melakukan pekerjaan 

menyunting disebut penyunting, yaitu 

orang yang bertugas menyiapkan naskah. 

Selanjutnya kata penyunting bermakna 

proses, cara, perbuatan sunting-
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menyunting; segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pekerjaan 

menyunting; pengeditan. Berdasarkan 

paparan tersebut disimpulkan penyuntingan 

naskah adalah proses, cara, perbuatan 

menyunting naskah. 

Seorang penyunting tidak hanya 

menghadapi persoalan-persoalan teknis 

dalam memperbaiki naskah yang berkaitan 

dengan kaidah kebahasaan dan gaya 

selingkung penerbitan. Akan tetapi, 

seorang penyunting memiliki tugas yang 

cukup kompleks. Berkaitan dengan 

kompleksitas penyuntingan, Joy Burrough-

Boenisch (2013: 149) mengemukakan “It 

had three levels of edit: the rush edit, the 

standard edit and the revision edit”. 

Penyuntingan memiliki tiga tahap, yaitu (1) 

penyuntingan sekilas, (2) penyuntingan 

inti, dan (3) revisi hasil suntingan.  

Pada tahap penyuntingan sekilas, 

penyunting memeriksa kesalahan faktual, 

keajegan, bagian-bagian penting naskah, 

dan kelengkapan naskah. Penyuning inti 

merupakan penyuntingan isi yang terkait 

dengan topik sebuah naskah dan bahasa 

sebagai media untuk mengomunikasikan isi 

naskah tersebut. Sementara itu, revisi hasil 

suntingan merupakan kegiatan untuk 

meninjau kembali keseluruhan komponen 

sebuah naskah dengan tujuan 

menyempurnakan naskah agar layak untuk 

diterbitkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti, mengkaji, dan memperoleh 

pemahaman tentang proses penyuntingan 

secara lebih mendalam tentang semua 

aspek kebahasaan dalam karya ilmiah yang 

dipublikasikan penerbit jurnal. Latar 

penelitian ini mencakup tiga hal, yaitu 

tempat, pelaku, dan kegiatan (Endraswara, 

2003: 205). Tempat yang dimaksud adalah 

penerbit jurnal, pelaku yaitu penyunting 

atau editor, dan kegiatan yaitu proses 

penyuntingan.  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Metode deskriptif kualitatif 

adalah metode penelitian yang berdasarkan 

pada filsafat postpositivisme digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi. Penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan, melukiskan, 

menerangkan, menjelaskan dan menjawab 

secara lebih rinci permasalahan yang akan 

diteliti dengan mempelajari objek. Dalam 

penelitian kualitatif manusia merupakan 

instrumen penelitian dan hasil penulisannya 

berupa kata-kata atau pernyataan yang 

sesuai dengan keadaan sebenarnya 

(Sugiyono, 2016:9). Pemilihan metode 

deskriptif didasari pada keingintahuan 

mendalam tentang kesalahan mendetail 

aspek kebahasaan yang masih ada pada 

jurnal ilmiah. 

Populasi dan sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah karya ilmiah 

yang akan dipublikasikan. Penentuan 

sampel telah ditentukan sebelumnya, 

sehingga penelitian dapat menelaah 

kesalahan atau kekurangan aspek 

kebahasaan yang ada pada jurnal, sehingga 

hasil penelitian dapat menjadi sumber 

referensi editor dalam melakukan proses 

penyuntingan. Selanjutnya luaran yang 

ingin dimunculkan dari penelitian ini jurnal 

ilmiah yang disiapkan terbit pada penerbit 

jurnal yang terindeks baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan jenis-jenis aspek kesalahan 

berbahasa yang meliputi: 

1) Kesalahan penulisan huruf kapital 

2) Pemakaian huruf miring 

3) Kesalahan penulisan kata 

4) Kesalahan penulisan padanan 

5) Kesalahan penulisan istilah asing 

6) Kesalahan pengembangan paragraf. 
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Adapun kemajuan dalam penelitian 

ini telah didapatkannya data analisis jumlah 

dari jenis aspek kesalahan berbahasa dari 

20 naskah artikel. Berikut data sampling 

kesalahan berbahasa sesuai dengan 

jenisnya. 

1) Kesalahan Penulisan Huruf Kapital 

Pemakaian huruf kapital menjadi 

penting dikarenakan sebagai petunjuk awal 

paragraf atau kalimat, tetapi digunakan juga 

sebagai penegas kata yang dimaksud. Akan 

tetapi pada contoh di atas penggunaan huruf 

kapital tidak sesuai dengan kaidah dan 

fungsinya, serta penggunaan pemisah atau 

spasi pada kaimat yang cenderung tidak 

diperhatikan. Apabila diperbaiki menjadi 

sebagai berikut. 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

Metode Penelitian. 

menjadi 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitian. 

 

2) Pemakaian Huruf Miring 

Penggunaan huruf miring dalam hal 

ini dimungkinkan oleh penulis bertjuan 

untuk mempertegas kata sitilah. Akan 

tetapi, pada penggunaannya tidak sesuai 

dikarenakan kata istilah penegas tersebut 

sudah diberikan penegas tanda baca dalam 

tulisan tersebuut yaitu tanda kurung “()”, 

sehingga tidak diperlukan kembali 

mencetak dalam cetak miring. Sehingga 

apabila diperbaiki menjadi sebagai berikut. 

 

… pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 

dan keterampilan (psikomotorik). 

menjadi 

… pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 

dan keterampilan (psikomotorik). 

 

3) Kesalahan Penulisan Kata 

Penulisan kata seringkali dijumpai 

pada naskah karya ilmiah, hal ini 

dimungkinkan karena pemahaman penulis 

atau kesilapan dari penulis tersebut. 

Sehingga apabila diperbaiki menjadi 

sebagai berikut. 

 

praktek menjadi praktik 

 

4) Kesalahan Penulisan Padanan 

Padanan kata yang digunakan dalam 

teks tersebut terjadi ketidakkonsistenan 

pemilihan kata “siswa” dengan “peserta 

didik”, sehingga akan menimbulkan 

konsistensi pembacaan. Sehingga apabila 

diperbaiki menjadi sebagai berikut. 

 

…. pemahaman siswa …, peserta didik … 

menjadi 

…. pemahaman peserta didik …, peserta 

didik … 
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5) Kesalahan Penulisan Istilah Asing 

Apabila dicermati penulisan istilah 

asing atau penggunaan bahasa asing atau 

daerah, penulisannya dicetak miring serta 

tidak menggunakan huruf kapital ketika 

berada pada tengah kalimat. Sehingga 

penulisannya menjadi sebagai berikut. 

 

Discovery Learning  

menjadi  

discovery learning 

 

6) Kesalahan Pengembangan Paragraf. 

 Kesalahan pengembangan paragraf 

seyogyanya jarang sekali dijumpai dalam 

naskah penulisan karya ilmiah, akan tetapi 

pada contoh tersebut berdasarkan 

kontekstual pemaparan masih kurang 

mengenai teori yang dimaksudkan.  

Adapun jumlah kesalahan aspek 

kebahasaan yang dianalisis dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Jumlah Kesalahan Aspek Berbahasa 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dijelaskan jumlah kesalahan aspek 

kebahasaan yang meliputi kesalahan 

penulisan huruf kapital, pemakaian huruf 

miring, kesalahan penulisan kata, kesalahan 

penulisan padanan, kesalahan penulisan 

istilah asing, kesalahan pengembangan 

paragraf yaitu dapat digambarkan melalui 

grafik sebagai berikut. 
 

Gambar 1. Jumlah Kesalahan Aspek Berbahasa 

 

Gambar di atas menunjukkan 

persentase umum jumlah kesalahan aspek 

kebahasaan. Adapun secara jelas dapat 

digambarkan pada gambar berikut 

berdasarkan jenis kesalahannya yaitu 

sebagai berikut. 

Naskah 

Jumlah Kesalahan Aspek Berbahasa 

Kesalahan 

Penulisan 
Huruf 

Kapital 

Pemakaian 

Huruf 

Miring 

Kesalahan 

Penulisan 

Kata 

Kesalahan 

Penulisan 

Padanan 

Kesalahan 

Penulisan 

Istilah Asing 

Kesalahan 

Pengembangan 

Paragraf 

N1 12 2 3 1 1 1 

N2 7 1 3 2 1 1 

N3 8 3 2 1 2 0 

N4 5 2 2 1 1 1 

N5 8 4 3 1 2 1 

N6 11 2 1 2 1 0 

N7 11 2 2 3 2 0 

N8 14 4 2 1 2 1 

N9 8 2 3 1 2 2 

N10 9 1 1 2 1 1 

N11 7 1 2 2 1 2 

N12 14 4 4 1 2 0 

N13 11 2 5 2 3 1 

N14 10 2 2 1 1 1 

N15 9 1 3 3 2 2 

N16 8 1 2 1 1 1 

N17 11 3 4 1 1 0 

N18 7 3 2 2 2 1 

N19 17 2 3 2 2 2 

N20 10 2 2 3 3 2 

Jumlah 
Kesalahan 

187 42 49 30 30 18 

Rata-rata 9,842105263 2,210526316 2,578947368 1,578947368 1,578947368 0,947368421 
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Gambar 2. Kesalahan Penulisan Huruf Kapital  
 

 

Gambar 3. Pemakaian Huruf Miring 

 

Gambar 4. Kesalahan Penulisan Kata 

 

Gambar 5. Kesalahan Penulisan Padanan Kata 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kesalahan Penulisan Istilah Asing 

 

Gambar 7. Kesalahan Pengembangan Paragraf 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian dan pembahasan 

dapat diambil simpulan yaitu cara 

menyunting karya ilmiah bertujuan 

mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan 

agar naskah karya ilmiah bersifat objektif, 

substantif, dan ilmiah. Terdapat kesalahan 

dalam penulisan dan ditemukan pemilihan 

kata (diksi) yang tidak tepat dan tidak 

sesuai dengan kaidah yang berlaku, 

sehingga menyebabkan terjadinya rancu 

pada kalimat yang pada akhirnya 

menjadikan maknanya kurang jelas. 

Selanjutnya berdasarkan objek 

penyuntingan, kesalahan yang sering 

ditemukan adalah (1) kesalahan ejaan yang 

meliputi kesalahan penulisan huruf kapital, 

pemakaian huruf miring, dan pemakaian 

tanda baca, (2) kesalahan penulisan kata, 

dan (3) kesalahan pengembangan paragraf. 
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